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ABSTRAK

PENGARUH PERSEPSI RISIKO, HERDING, DAN KEMAJUAN
TEKNOLOGI TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI
GEN Z PENGGUNA X (TWITTER)

Oleh

NABILA CLARISSA KARAMOY

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko, herding, dan
kemajuan teknologi terhadap keputusan investasi Gen Z pengguna platform media
sosial X. Latar belakang penelitian ini adalah meningkatnya partisipasi investor
muda yang sering terpapar informasi investasi cepat melalui media sosial, sehingga
berpotensi menimbulkan perilaku investasi non-rasional. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS 4. Data
diperoleh dari 116 responden valid yang merupakan pengguna aktif X dalam kurun
waktu lebih dari enam bulan dan memiliki pengalaman investasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi risiko dan herding berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi, sedangkan kemajuan teknologi berpengaruh positif
dan signifikan pada tingkat signifikansi 10% (signifikansi marginal). Model
penelitian mampu menjelaskan 18,4% variasi keputusan investasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa keputusan investasi Gen Z masih lebih banyak dipengaruhi
faktor psikologis dibandingkan teknologi, sehingga peningkatan literasi keuangan

dan kemampuan analisis mandiri menjadi hal yang penting untuk diperkuat.

Kata Kunci: Persepsi Risiko, Herding, Kemajuan Teknologi, Keputusan Investasi,

Gen Z, Media Sosial X.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF RISK PERCEPTION, HERDING, AND
TECHNOLOGICAL ADVANCEMENT ON INVESTMENT DECISIONS
AMONG GEN Z USERS OF SOCIAL MEDIA X (TWITTER)

By

NABILA CLARISSA KARAMOY

This study aims to analyze the influence of risk perception, herding behavior, and
technological advancement on investment decisions among Gen Z users of the
social media platform X. The background of this research lies in the growing
participation of young investors who are frequently exposed to rapid investment
information through social media, potentially leading to non-rational investment
behavior. The study employs a quantitative method using Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4. Data were obtained
from 116 valid respondents who are active users of X for at least six months and
have investment experience. The results indicate that risk perception and herding
behavior have positive and significant effects on investment decisions, while
technological advancement shows a positive and significant effect at the 10%
significance level (marginal significance). The research model explains 18.4% of
the variation in investment decisions. These findings suggest that Gen Zs
investment decisions are more influenced by psychological factors than by
technological ones, highlighting the importance of improving financial literacy and

independent analytical skills.

Keywords: Risk Perception, Herding, Technological Advancement, Investment

Decision, Generation Z, Social Media X.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, peran media sosial dalam investasi semakin
meningkat, terutama di kalangan investor muda Gen Z yaitu individu yang lahir
antara tahun 1997 — 2012 dan tumbuh di era digital. Aplikasi smartphone dan
platform media sosial kini menjadi pintu utama bagi anak muda untuk mulai
berinvestasi karena memahami bagaimana media sosial dan keputusan investasi
Gen Z menjadi sangat penting bagi lembaga keuangan dan analisis pasar.
Perubahan ini menunjukkan pergeseran signifikan dari pendekatan investasi
tradisional, di mana kini informasi dapat diakses dengan cepat, keputusan banyak
dipengaruhi oleh teman sebaya, dan pasar keuangan menjadi lebih terbuka bagi
semua orang melalui platform digital. Hal ini menyebabkan semakin banyak anak
muda yang mulai tertarik untuk berinvestasi, terutama karena mereka melihat
peluang finansial yang dapat diperoleh melalui informasi yang tersebar di media

sosial.

Media sosial menjadi faktor utama yang memengaruhi perilaku investasi
Gen Z. Untuk memahami pola interaksi digital generasi ini, data penggunaan
media sosial menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. Menurut survei
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2024, terdapat
perbedaan signifikan dalam penggunaan media sosial berdasarkan generasi.
Facebook masih digunakan secara luas dengan 51,64% pengguna dari Gen Z,
74,09% dari Milenial, 66,30% dari Gen X, 56,59% dari Baby Boomers, dan
bahkan 100% dari Generasi Pre-Boomer. Instagram lebih populer di kalangan

muda, dengan 51,90% pengguna dari Gen Z, namun hanya 22,14% dari Milenial



dan lebih sedikit lagi pada generasi yang lebih tua. Sementara itu, YouTube tetap
menjadi platform media sosial yang cukup populer di berbagai generasi dengan

persentase tertinggi pada Gen X sebesar 62,91%.

( um n 3/ Mlllenhl ..m ,‘; !aby Boomers Pre Boomer
|¢.Hz h) 199u zu: m 1mm 59th) (Kelahiran <1945
|mlﬂ7l ith) 179thes)

ﬁ 51,64% 74,09% 66,30% 56,59% 100,0%
fr,-)) 51,90% 22,14% 12,91% 12,79% 0,00%
[ » ] 38,63% 53,42% 62,91% 61,63% 0,00%
d‘ 46,84% 31,72% 23,66% 13,57% 100,0%
X 1,98% 0,77% 0,39% 0,00% 0,00%
m 0,08% 0,03% 0,00% 0,00% 0,00%
] 0,67% 1,94% 5,15% 12,79% 0,00%
® . @ 1,22% 1,70% 2,61% 1,94% 0,00%

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 2024.
Gambar 1.1 Media Sosial yang Paling Sering Diakses Berdasarkan Generasi

Pada platform media sosial X (sebelumnya Twitter), Gen Z memiliki tingkat
penggunaan sebesar 1,98%, lebih tinggi dibandingkan Milenial dan Gen X (0,77%
dan 0,39%). Meskipun popularitasnya lebih rendah dibandingkan platform media
sosial lain seperti Facebook, Instagram, dan TikTok, X memiliki karakteristik unik
dalam kecepatan penyebaran informasi serta sifatnya yang lebih terbuka untuk
diskusi publik dalam bentuk teks. Hal ini menjadikan X sebagai salah satu tempat
utama bagi investor untuk berbagi opini, analisis pasar, serta rekomendasi saham.
Beberapa komunitas dan influencer keuangan aktif di X berperan dalam edukasi
finansial, sekaligus memengaruhi keputusan investasi pengikutnya. Selain sebagai
sarana edukasi dan informasi, platform media sosial ini memungkinkan investor
muda untuk mengikuti perkembangan pasar secara real-time, belajar dari trader
berpengalaman, dan berdiskusi tentang strategi investasi. Komunitas yang
terbentuk berdasarkan minat terhadap aset atau metode trading tertentu sering
memanfaatkan tagar dan postingan viral sebagai sarana berbagi wawasan dan

memperkaya pemahaman bersama. Dalam ekosistem yang saling terhubung ini,



pertukaran ide dan pengalaman yang cepat dapat membantu mempercepat proses
belajar serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan investasi. Di sisi lain,
X juga meningkatkan risiko herding atau pengambilan keputusan investasi yang

dipengaruhi oleh tren tanpa analisis yang mendalam.

Meskipun media sosial mempercepat akses informasi, penggunaannya yang
tidak kritis dapat menyesatkan investor. Tekanan untuk segera bertindak atas "tips
panas" dan Fear Of Missing Out (FOMO) sering kali mengesampingkan prinsip
investasi yang rasional. Akibatnya, banyak investor Gen Z membuat keputusan
impulsif setelah melihat tren di X, yang berujung pada kerugian besar ketika
euforia pasar akhirnya mereda. Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial
tidak hanya membuka akses terhadap informasi keuangan, tetapi juga membawa

risiko baru dalam pengambilan keputusan investasi.

Di satu sisi, platform media sosial seperti X telah mendorong lebih banyak
anak muda untuk terlibat dalam investasi dan memahami pasar keuangan. D1 sisi
lain, media sosial juga menciptakan lingkungan yang cenderung mendorong
keputusan jangka pendek dan mengikuti tren tanpa analisis mendalam. Hal ini
membuat lembaga keuangan dan regulator semakin memperhatikan peran media
sosial dalam membentuk pola investasi, terutama karena dampak ekonomi Gen Z
terus berkembang. Dengan tingginya penggunaan media sosial di kalangan Gen Z,
tidak mengherankan jika platform digital juga berperan dalam meningkatkan
minat mereka terhadap investasi. Media sosial memungkinkan akses cepat
terhadap analisis pasar, rekomendasi saham, serta diskusi komunitas yang
membentuk preferensi dan strategi investasi. Fenomena ini berkontribusi terhadap

pertumbuhan jumlah investor muda di Indonesia.
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2021 2022 2023 2024 Jan-25
Pasar Modal 92,99% 37,68% 18,01% 22.22% 1,95%
Reksa Dana 115,41% 40,41% 18,87% 22,92% 1,95%
Saham dan Surat Berharga Lainnya* 103,60% 28,64% 18,37% 21,42% 1,84%
SBN 32,75% 36,05% 20,60% 19,56% 0,98%

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), 2025.

Gambar 1.2 Pertumbuhan Investor

Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada tahun
2025, jumlah investor mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya di empat
instrumen utama yaitu Pasar Modal, Reksa Dana, Saham dan Surat Berharga
Lainnya, serta Surat Berharga Negara (SBN). Pada 2021, pertumbuhan tertinggi
tercatat pada Reksa Dana dan Pasar Modal (115,41% dan 92,99%). Hingga
Januari 2025, total investor pasar modal mencapai 15 juta, sementara Reksa Dana
mencapai 14 juta investor. Meskipun pertumbuhan tahunan melambat di awal
2025, tren secara keseluruhan menunjukkan peningkatan minat masyarakat
terhadap investasi digital, didukung oleh kemudahan teknologi dan meningkatnya

literasi keuangan.
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Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), 2025.

Gambar 1.3 Demografis Investor Individu Berdasarkan Usia



Mayoritas investor berasal dari kelompok usia di bawah 30 tahun, yang
konsisten mendominasi dengan proporsi sekitar 54,71%, menandakan bahwa
generasi muda, khususnya Gen Z, semakin aktif dalam kegiatan investasi.
Kelompok usia 31 — 40 tahun berada di posisi kedua dengan sekitar 24,56%,
sementara kelompok usia lainnya (41 — 50, 51 — 60, dan > 60 tahun) menunjukkan
persentase yang jauh lebih kecil, masing-masing di bawah 13%. Hal ini
mengindikasikan bahwa investasi digital semakin diminati oleh kalangan muda,
yang kemungkinan besar terdorong oleh akses teknologi, edukasi finansial digital,
dan gaya hidup melek investasi. Di sisi lain, pertumbuhan jumlah investor ini
tidak selalu diiringi dengan peningkatan pemahaman mengenai risiko investasi

dan strategi pengambilan keputusan yang rasional.

Beberapa faktor seperti persepsi risiko, herding, dan kemajuan teknologi
dapat memengaruhi bagaimana Gen Z mengambil keputusan investasi. Penelitian
sebelumnya telah banyak mengkaji faktor tersebut dalam konteks keputusan
investasi, namun belum banyak yang secara spesifik meneliti bagaimana faktor-
faktor tersebut memengaruhi keputusan investasi di kalangan Gen Z, terutama di
Indonesia dan di platform media sosial seperti X. Selain itu, meskipun media
sosial telah terbukti berperan signifikan dalam membentuk perilaku investasi,
terdapat gap dalam memahami bagaimana interaksi di platform tersebut memicu
efek herding dan kemajuan teknologi di antara investor muda. Dengan semakin
besarnya peran media sosial sebagai sumber informasi investasi, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengisi kesenjangan tersebut, guna memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika perilaku investasi Gen Z terutama

terkait dengan pengaruh media sosial terhadap keputusan investasi mereka.

Saat membuat keputusan, sengaja atau tidak sengaja, emosi dapat
memengaruhi investor secara rasional (Tanvir et al., 2016). Oleh karena itu,
perspektif investor tentang risiko berperan penting dalam menentukan keputusan
investasinya (Nofsinger, 2017; Sood et al., 2023). Persepsi risiko, yaitu bagaimana
investor menilai dan mempertimbangkan potensi kerugian dalam investasi
(Pradikasari & Isbanah, 2018), sering kali dipengaruhi oleh pengalaman masa

lalu, informasi eksternal serta narasi yang berkembang di media sosial. Investor



Gen Z cenderung mengandalkan faktor-faktor ini dalam membentuk persepsi
risiko mereka, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan alokasi aset. Persepsi
risiko yang tinggi dapat mendorong mereka untuk memilih investasi dengan
volatilitas lebih rendah, seperti reksa dana atau saham stabil, guna menghindari
aset berisiko tinggi seperti mata vang cryptocurrency, meskipun aset tersebut

memiliki potensi keuntungan yang lebih besar.

Herding dalam investasi terjadi ketika investor mengikuti mayoritas tanpa
melakukan analisis independen, sering kali dipicu oleh tren media sosial dan
rekomendasi influencer (Ahmad & Wu, 2022). Di kalangan Gen Z, fenomena ini
semakin terlihat dalam keputusan investasi saham dan crypfocurrency, di mana
banyak investor pemula membeli aset tertentu hanya karena sedang viral di
platform media sosial seperti X. Akibatnya, keputusan yang didasarkan pada
sentimen kolektif ini dapat menyebabkan gelembung spekulatif dan volatilitas
pasar yang tinggi. Platform media sosial X semakin memperkuat fenomena ini,
menyebabkan banyak investor, khususnya Gen Z, mengambil keputusan investasi
berdasarkan tren yang viral tanpa mempertimbangkan fundamental aset. Alasan
utama Gen Z cenderung melakukan Zerding adalah pengaruh media sosial yang
membentuk persepsi mereka terhadap investasi yang sedang populer, serta
tekanan dari teman sebaya yang mendorong keinginan untuk menyesuaikan diri
dan menghindari FOMO. Dampak dari perilaku ini dapat menciptakan gelembung
spekulatif yang pada akhirnya berujung pada kejatuhan pasar, sehingga tren
investasi yang terbentuk menjadi tidak berkelanjutan. Selain itu, herding juga
dapat mengurangi efisiensi pasar, karena keputusan investasi yang lebih
didasarkan pada sentimen kelompok dapat mengarah pada harga aset yang

menyimpang dari nilai intrinsiknya.

Selain dipengaruhi oleh faktor sosial, keputusan investasi Gen Z juga sangat
bergantung pada perkembangan teknologi. Media sosial dan aplikasi investasi
yang berbasis teknologi telah mempercepat penyebaran tren investasi, sehingga
semakin memperkuat efek Aerding di kalangan investor muda. Kemajuan
teknologi telah memberikan kemudahan dan peluang besar bagi Gen Z dalam
berinvestasi, memungkinkan mereka untuk mengakses informasi dan platform

digital secara fleksibel dan efisien (Salsabilla et al., 2021). Digitalisasi juga



meningkatkan transparansi dan kemudahan transaksi, menjadikan investasi lebih
menarik bagi Gen Z yang mengutamakan kenyamanan dan aksesibilitas. Selain
itu, teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al) dan blockchain berperan dalam
meningkatkan kepercayaan investor muda terhadap pasar keuangan dengan
menyediakan analisis data real-time serta sistem keamanan yang lebih baik.
Inovasi teknologi juga memengaruhi preferensi investasi Gen Z, yang cenderung
lebih tertarik pada aset digital seperti cryptocurrency dan saham berbasis
teknologi tinggi. Teknologi Al semakin menyempurnakan analisis saham dengan
memproses data dalam jumlah besar secara cepat, menawarkan wawasan prediktif
yang membantu investor dalam merancang strategi investasi yang lebih akurat.
Kefasihan digital Gen Z memungkinkan mereka untuk cepat beradaptasi dengan
berbagai alat teknologi, seperti aplikasi trading dan media sosial, guna
meningkatkan strategi investasinya. Meskipun teknologi dapat mempercepat dan
memperkaya pengambilan keputusan investasi, ketersediaan informasi yang
berlimpah juga dapat mendorong keputusan yang impulsif. Analisis berbasis Al
memang meningkatkan kualitas keputusan, tetapi ketergantungan yang berlebihan
pada teknologi dapat menyebabkan pengabaian analisis keuangan tradisional,

yang tetap penting dalam investasi yang berkelanjutan.

Peran media sosial dalam membentuk perilaku investasi Gen Z tidak bisa
diabaikan. Platform media sosial seperti X memberikan ruang bagi individu untuk
berbagi opini, memberikan rekomendasi, dan bahkan mempengaruhi keputusan
investasi orang lain. Fenomena ini telah melahirkan apa yang dikenal sebagai
"finfluencers (financial influencers)” yang sering memberikan pandangan tentang
pasar atau instrumen investasi tertentu, contohnya seperti @Rudiyanto_zh,
@doktermarket, @Saham_fess, dan lain-lain. Secara global, tren adopsi teknologi
dalam investasi juga terlihat semakin masif. Di Amerika Serikat, misalnya,
platform perdagangan saham seperti Robinhood berhasil menarik minat jutaan
investor muda dengan antarmuka yang mudah digunakan dan fitur perdagangan
tanpa komisi. Di Indonesia, platform serupa seperti Ajaib, Bibit, dan Stockbit
semakin populer di kalangan Gen Z, menawarkan pengalaman investasi yang

terjangkau dan mudah diakses. Meskipun teknologi mempermudah proses



investasi, risiko tetap ada, terutama jika keputusan diambil tanpa analisis yang

matang atau hanya berdasarkan tren di media sosial.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk memahami pengaruh persepsi
risiko, herding, dan kemajuan teknologi terhadap keputusan investasi. Sebagai
contoh, penelitian oleh Fridana & Asandimitra (2020) menunjukkan bahwa
herding dan persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi.
Penelitian lain oleh I. H. A. Putri & Santoso (2024) mendukung bahwa persepsi
risiko dan kemajuan teknologi berpengaruh terhadap keputusan investasi.
Penelitian oleh Negara & Febrianto (2020) mengindikasikan bahwa kemajuan
teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi Generasi
Milenial. Hal ini diakibatkan karena persepsi risiko, herding, dan kemajuan
teknologi secara bersamaan membentuk cara individu mengambil keputusan,
seperti persepsi risiko mendorong kehati-hatian, herding mencerminkan pengaruh
sosial dalam situasi ketidakpastian, dan kemajuan teknologi memberikan
kemudahan serta akses informasi yang mempercepat proses pengambilan
keputusan investasi. Di sisi lain, ada juga penelitian yang tidak sepenuhnya
mendukung korelasi antara faktor-faktor tersebut dengan keputusan investasi.
Misalnya, penelitian oleh R. A. Putri & Isbanah (2020) menyebutkan bahwa
persepsi risiko tidak memiliki pengaruh pada keputusan investasi. Pada penelitian
oleh Ainiyah & Indrarini (2022) menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat Gen Z di Surabaya untuk
berinvestasi di reksa dana syariah. Penelitian lain oleh Aeni et al. (2024), herding
tidak berdampak signifikan pada keputusan investasi. Persepsi risiko, herding, dan
kemajuan teknologi tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi karena
investor cenderung mengambil keputusan secara mandiri tanpa terlalu dipengaruhi
risiko atau mengikuti orang lain, lebih mengandalkan analisis pribadi daripada
mengikuti orang lain, serta kemudahan teknologi tidak cukup mendorong minat
investasi tanpa didukung pemahaman, pengalaman, dan faktor lain seperti modal,

return, dan edukasi keuangan.

Dengan meningkatnya partisipasi Gen Z dalam dunia investasi serta peran

dominan media sosial seperti X dalam membentuk keputusan finansial, penelitian



ini menjadi semakin relevan. Studi “Pengaruh Persepsi Risiko, Herding, dan
Kemajuan Teknologi Terhadap Keputusan Investasi Gen Z Pengguna X
(Twitter)” bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor seperti persepsi risiko,
herding, serta kemajuan teknologi memengaruhi keputusan investasi Gen Z
pengguna media sosial X. Mengingat perbedaan karakteristik generasi ini
dibandingkan generasi sebelumnya, serta kecepatan dan volume informasi yang
mereka akses melalui media sosial, penelitian ini menjadi penting untuk
memberikan wawasan baru mengenai perilaku investasi mereka. Selain itu, alasan
lain mengapa peneliti memilih keputusan investasi Gen Z adalah karena hal
tersebut dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana
mereka dapat meningkatkan strategi investasinya, dengan mengurangi bias
psikologis yang merugikan. Sehingga, peneliti berminat untuk melakukan
penelitian lebih mendalam guna memahami bagaimana faktor-faktor tersebut

secara kolektif memengaruhi keputusan investasi Gen Z pengguna media sosial X.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi pada Gen
Z pengguna X?

2. Bagaimana pengaruh herding terhadap keputusan investasi pada Gen Z
pengguna X?

3. Bagaimana pengaruh kemajuan teknologi terhadap keputusan investasi pada

Gen Z pengguna X?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi pada

Gen Z pengguna X.
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2. Menganalisis pengaruh herding terhadap keputusan investasi pada Gen Z
pengguna X.
3. Menganalisis pengaruh kemajuan teknologi terhadap keputusan investasi

pada Gen Z pengguna X.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur terkait perilaku
investasi di era digital, khususnya pada Gen Z. Dengan mengkaji pengaruh
persepsi risiko, herding, dan kemajuan teknologi, penelitian ini diharapkan dapat
memperjelas peran faktor psikologis dan teknologi dalam keputusan investasi
yang berbasis media sosial. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi studi
lanjutan terkait dalam memahami mekanisme pengambilan keputusan finansial di

kalangan investor muda.
1.4.2.Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh platform investasi digital,
regulator keuangan, serta investor muda dalam memahami faktor yang
memengaruhi keputusan investasi Gen Z. Bagi platform investasi, penelitian ini
dapat membantu dalam merancang strategi edukasi yang lebih efektif. Regulator
dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk menyusun kebijakan perlindungan
investor muda, sementara individu Gen Z dapat lebih memahami bagaimana

faktor psikologis dan teknologi memengaruhi keputusan investasi mereka.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Behavioral Finance Theory

Konsep Behavioral Finance Theory muncul sebagai respons terhadap
keterbatasan teori keuangan klasik yang mengasumsikan bahwa investor selalu
bertindak rasional dalam mengambil keputusan finansial. Teori ini mulai
berkembang sejak tahun 1970-an dan semakin diperkuat oleh penelitian Robert J.
Shiller dan Richard H. Thaler pada tahun 1991, yang membuktikan bahwa faktor
psikologis, emosional, dan bias kognitif memainkan peran penting dalam
keputusan investasi (Sadalia & Butar-Butar, 2016). Behavioral Finance
menekankan bahwa investor sering kali dipengaruhi oleh heuristis (pengambilan
keputusan cepat tanpa analisis mendalam), overconfidence bias, loss aversion, dan
herding behavior, yang dapat menyebabkan penyimpangan dari keputusan
investasi yang optimal (Sood et al., 2023). Berbeda dengan teori keuangan
tradisional yang berlandaskan pada asumsi pasar efisien, Behavioral Finance
menjelaskan bahwa investor dapat bereaksi secara irasional terhadap informasi,
sehingga menciptakan ketidakseimbangan pasar dan anomali keuangan (Thaler,

1999).

Kemajuan teknologi telah mempercepat perubahan dalam perilaku keuangan
(financial behavior), terutama dalam cara investor mengakses informasi dan
mengambil keputusan investasi. Digitalisasi layanan keuangan, seperti aplikasi
investasi berbasis Al, robo-advisor, serta perdagangan saham dan aset
cryptocurrency yang berbasis teknologi, telah membuat investasi lebih mudah
dijangkau oleh masyarakat luas, termasuk generasi muda (Atmaningrum et al.,
2021). Namun, kemudahan ini juga memperkuat beberapa bias perilaku yang
dijelaskan dalam Behavioral Finance, sepertt FOMO, herding, dan keputusan

investasi impulsif
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akibat arus informasi yang terlalu cepat di media sosial (Herdjiono & Damanik,
2016). Sebagai contoh, banyak investor pemula yang terpengaruh oleh tren
investasi viral di platform media sosial seperti X dan Instagram, tanpa melakukan
analisis fundamental yang matang. Dengan demikian, meskipun teknologi
meningkatkan aksesibilitas investasi, tanpa pemahaman perilaku keuangan yang
baik, investor dapat lebih rentan terhadap kesalahan dalam pengambilan

keputusan finansial (Kurniawan et al., 2023).

Dalam dunia investasi, pemahaman tentang Behavioral Finance menjadi
sangat penting karena membantu investor mengenali dan mengelola bias
psikologis yang dapat merugikan keputusan finansial mereka. Investor yang
memahami aspek perilaku keuangan akan lebih mampu menghindari pengaruh
emosi dalam pengambilan keputusan, seperti membeli saham saat harga sedang
tinggi karena euforia pasar atau menjual aset secara panik saat terjadi kepanikan
pasar (Lusardi & Mitchell, 2013). Selain itu, teori ini juga memberikan wawasan
kepada regulator dan perusahaan dalam merancang strategi investasi yang lebih
efektif, seperti edukasi keuangan yang lebih mendalam dan transparansi informasi
di pasar modal (Sadalia & Butar-Butar, 2016). Dengan meningkatnya jumlah
investor ritel di Indonesia, pemahaman terhadap Behavioral Finance menjadi
semakin relevan dalam menciptakan pasar yang lebih stabil dan efisien, serta
mengurangi dampak dari spekulasi yang berlebihan dan manipulasi pasar
(Atmaningrum et al., 2021). Oleh karena itu, memadukan pemahaman psikologi
keuangan dengan strategi investasi yang rasional dapat membantu investor dalam

mengambil keputusan yang lebih bijaksana dan berkelanjutan.

2.2. Keputusan Investasi

Keputusan investasi merupakan proses pengambilan keputusan oleh
individu atau institusi dalam mengalokasikan dana ke dalam suatu aset dengan
tujuan memperoleh keuntungan di masa depan. Keputusan investasi adalah
tindakan menyimpan sebagian pendapatan dengan harapan memperoleh imbal
hasil dari kenaikan nilai aset di masa mendatang (Novianggie & Asandimitra,

2019). Setiap keputusan investasi didasarkan pada analisis risiko, tingkat
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keuntungan yang diharapkan (expected return), serta preferensi investor dalam
memilih instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, atau aset lainnya
(Addinpujoartanto & Darmawan, 2020). Investasi tidak hanya berorientasi pada
profitabilitas, tetapi juga melibatkan aspek waktu, risiko, serta informasi yang
tersedia di pasar (Ainia & Lutfi, 2019). Oleh karena itu, keputusan investasi
memerlukan perencanaan yang matang agar dana yang dialokasikan dapat

memberikan hasil optimal dan sesuai dengan tujuan keuangan investor.

Keputusan investasi tidak hanya bergantung pada rasionalitas investor,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik finansial maupun non-finansial.
Terdapat dua pendekatan utama dalam pengambilan keputusan investasi, yaitu
rasional dan irasional (Putra et al., 2016). Pendekatan rasional didasarkan pada
analisis fundamental dan teknikal, literasi keuangan, serta evaluasi risiko dan
peluang investasi. Investor yang rasional cenderung melakukan penelitian
mendalam sebelum mengambil keputusan (Rahman & Gan, 2020). Di sisi lain,
pendekatan irasional lebih banyak dipengaruhi oleh faktor psikologis, demografi,
serta sentimen pasar. Misalnya, investor dengan overconfidence bias sering kali
mengambil keputusan berdasarkan intuisi tanpa analisis yang memadai, sementara
herding behavior menyebabkan investor mengikuti tren pasar tanpa
mempertimbangkan risiko sebenarnya (Ainia & Lutfi, 2019). Selain itu, faktor
eksternal seperti kondisi ekonomi, suku bunga, dan regulasi pemerintah juga

memainkan peran dalam membentuk keputusan investasi seseorang.

Keputusan investasi dapat diukur melalui berbagai indikator yang
mencerminkan bagaimana investor mengalokasikan dana dan mengambil
keputusan dalam memilih aset investasi. Indikator keputusan investasi mencakup
penggunaan pendapatan untuk investasi, investasi dengan pertimbangan matang,
serta investasi berdasarkan intuisi (Hasanudin et al., 2021). Selain itu, keputusan
investasi juga dapat diukur dari aspek seperti investasi tanpa adanya jaminan,
investasi tanpa perencanaan yang jelas, serta keberanian investor dalam
mengambil risiko tinggi (Perayunda & Mahyuni, 2022). Investor yang memiliki
literasi keuangan yang baik cenderung lebih mempertimbangkan faktor analisis
sebelum berinvestasi, sementara investor yang kurang teredukasi lebih sering

mengambil keputusan secara impulsif. Oleh karena itu, indikator keputusan
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investasi tidak hanya menggambarkan pola investasi individu, tetapi juga
menunjukkan tingkat kesiapan investor dalam menghadapi risiko di pasar

keuangan.
2.3. Persepsi Risiko

Persepsi risiko merupakan cara individu dalam menilai dan
menginterpretasikan tingkat ketidakpastian yang dihadapi dalam pengambilan
keputusan investasi. Persepsi risiko mencerminkan bagaimana seorang investor
menilai potensi kerugian dan keuntungan dari suatu investasi, yang dipengaruhi
oleh faktor psikologis, sosial, dan ekonomi (Novianggie & Asandimitra, 2019).
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi risiko meliputi pengalaman investasi,
literasi keuangan, stabilitas ekonomi, akses terhadap informasi, serta pengaruh
lingkungan sosial (Mutawally & Asandimitra, 2019). Investor dengan pengalaman
lebih banyak cenderung memiliki persepsi risiko yang lebih terukur dibandingkan
dengan investor pemula yang lebih mudah terpengaruh oleh informasi dari media
sosial dan tren pasar (Herdjiono & Damanik, 2016). Selain itu, stabilitas ekonomi
dan volatilitas pasar juga berperan dalam membentuk persepsi risiko, di mana
kondisi pasar yang fluktuatif dapat meningkatkan ketidakpastian dan membuat
investor lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi (Rahies et al.,

2022).

Persepsi risiko dalam investasi dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok
berdasarkan tingkat ketidakpastian yang dapat diterima oleh investor. Terdapat
tiga kategori utama dalam persepsi risiko investasi, yaitu high risk perception,

moderate risk perception, dan low risk perception (Corter & Chen, 2006):

1) High Risk Perception (Persepsi Risiko Tinggi): Investor dalam kategori ini
memiliki tingkat kehati-hatian yang tinggi terhadap investasi. Mereka
cenderung menghindari aset berisiko tinggi seperti saham dan lebih memilih
instrumen investasi yang stabil seperti obligasi dan deposito.

2) Moderate Risk Perception (Persepsi Risiko Sedang): Investor dengan
kategori ini bersedia mengambil risiko dengan pertimbangan yang matang
dan cenderung memilih investasi dengan keseimbangan antara risiko dan

keuntungan, seperti reksa dana campuran atau saham blue-chip.
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3) Low Risk Perception (Persepsi Risiko Rendah): Investor dengan persepsi
risiko rendah lebih cenderung mengambil keputusan investasi yang agresif,
seperti berinvestasi dalam saham dengan volatilitas tinggi, cryptocurrency,
atau derivatif. Mereka percaya bahwa potensi keuntungan lebih besar

dibandingkan risikonya (Nguyen et al., 2016).

Persepsi risiko memainkan peran penting dalam menentukan keputusan
investasi, karena investor cenderung menyesuaikan strategi investasinya
berdasarkan tingkat risiko yang mereka rasakan. Investor dengan persepsi risiko
tinggi akan lebih berhati-hati dan cenderung memilih investasi yang lebih
konservatif, sedangkan investor dengan persepsi risiko rendah lebih berani dalam
mengambil keputusan investasi dengan harapan mendapatkan refurn yang lebih
besar (Novianggie & Asandimitra, 2019). Penelitian oleh Fridana & Asandimitra
tahun 2020 menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi risiko seorang investor,
semakin besar kemungkinan mereka untuk menahan keputusan investasi atau
memilih instrumen yang lebih aman. Sebaliknya, investor yang memiliki persepsi
risiko rendah lebih cenderung melakukan investasi jangka pendek dengan tingkat
risiko tinggi, sering kali dipengaruhi oleh tren di media sosial atau opini
komunitas investasi (Mutawally & Asandimitra, 2019). Dalam konteks Gen Z
pengguna platform media sosial X, akses informasi yang cepat dan luas dapat
mempengaruhi persepsi risiko mereka terhadap investasi, di mana sentimen pasar
dan tren viral sering kali menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan
investasi mereka (Setiawan et al., 2018). Oleh karena itu, memahami persepsi
risiko sangat penting bagi investor agar dapat mengelola risiko secara optimal

dalam pengambilan keputusan investasi.

2.4. Herding

Herding merupakan fenomena di mana investor cenderung mengikuti
keputusan mayoritas investor lain tanpa melakukan analisis independen, yang
sering kali menyebabkan ketidakefisienan pasar. Herding terjadi ketika investor
lebih dipengaruhi oleh keputusan orang lain dibandingkan dengan informasi

fundamental investasi yang tersedia (Gozalie & Anastasia, 2015). Perilaku ini
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dapat muncul karena faktor psikologis seperti FOMO, tekanan sosial, atau
keterbatasan informasi yang menyebabkan investor merasa lebih aman mengikuti
keputusan pasar (Wulandari & Iramani, 2014). Dalam jangka pendek, herding
dapat menciptakan tren harga yang meningkat secara cepat (bubble), tetapi dalam
jangka panjang, dapat menyebabkan kepanikan di pasar (market crash) ketika
investor secara kolektif menjual aset mereka (Mutawally & Asandimitra, 2019).
Oleh karena itu, memahami herding sangat penting dalam menganalisis pola

pengambilan keputusan investasi di pasar modal.

Herding dalam keputusan investasi dapat diidentifikasi melalui beberapa
indikator utama yang menunjukkan sejauh mana investor dipengaruhi oleh
tindakan investor lain. Empat indikator utama yang membentuk Aerding (Waweru

et al., 2008), yaitu:

1) Keputusan membeli dan menjual berdasarkan investor lain: Investor
cenderung membeli atau menjual saham hanya karena melihat investor lain
melakukan hal yang sama, bukan berdasarkan analisis pribadi.

2) Pilihan perdagangan saham berdasarkan investor lain: Investor lebih
memilih saham tertentu karena saham tersebut sedang populer di kalangan
investor lain, bukan karena pertimbangan rasio keuangan atau prospek
bisnisnya.

3) Volume perdagangan saham berdasarkan investor lain: Investor
meningkatkan atau mengurangi jumlah transaksi mereka mengikuti
pergerakan investor mayoritas di pasar.

4) Lama waktu menyimpan saham berdasarkan keputusan investor lain:
Investor mempertahankan atau menjual saham berdasarkan tren pasar atau
tindakan kolektif investor lain tanpa mempertimbangkan strategi jangka

panjang mereka sendiri.

Herding dalam investasi dapat menyebabkan distorsi harga di pasar, di mana
harga aset tidak mencerminkan nilai fundamentalnya. Dalam jangka panjang,
investor yang terlalu bergantung pada perilaku herding berisiko mengalami
volatilitas yang lebih besar dan potensi kerugian akibat keputusan yang tidak

rasional (Setiawan et al., 2018). Oleh karena itu, penting bagi investor untuk
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memahami indikator herding agar dapat menghindari keputusan yang hanya

didasarkan pada tren pasar tanpa analisis mendalam.

2.5. Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi merupakan hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan
yang menghasilkan inovasi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor
keuangan dan investasi. Kemajuan teknologi mencerminkan perubahan dalam
sistem informasi dan komunikasi yang memberikan kemudahan akses serta
meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan (Yusuf, 2019). Dalam dunia
investasi, teknologi telah memungkinkan investor untuk mengakses informasi
pasar secara real-time, melakukan transaksi secara daring, serta memanfaatkan
analisis berbasis Artificial Intelligence (Al). Digitalisasi investasi melalui sistem
perdagangan online (Online Trading System/OTS) telah mendorong pertumbuhan
partisipasi investor, terutama di kalangan generasi muda, karena menawarkan
aksesibilitas yang lebih luas dan kemudahan dalam pengelolaan portofolio
investasi (Ainiyah & Indrarini, 2022). Oleh karena itu, kemajuan teknologi tidak
hanya berdampak pada peningkatan efisiensi transaksi, tetapi juga memperluas

peluang investasi bagi berbagai lapisan masyarakat.

Kemajuan teknologi dalam investasi dapat diukur melalui beberapa
indikator utama yang mencerminkan sejauh mana teknologi berkontribusi
terhadap kenyamanan dan efisiensi dalam pengambilan keputusan investasi.
Indikator utama dari kemajuan teknologi dalam investasi adalah kemudahan dan
kenyamanan akses (Yusuf, 2019). Selain itu, indikator lain yang mencerminkan
peran teknologi dalam investasi mencakup ketersediaan informasi real-time,
fleksibilitas transaksi berbasis digital, serta fitur analisis investasi yang mudah
dipahami dan digunakan (Karatri et al., 2021). Dengan adanya teknologi, investor
dapat memperoleh informasi pasar yang lebih akurat dan cepat, sehingga mereka
dapat melakukan diversifikasi portofolio dengan lebih efektif. Selain itu,
digitalisasi investasi juga meningkatkan transparansi pasar, memungkinkan
investor untuk lebih memahami risiko dan potensi return dari setiap instrumen

investasi (Salsabilla et al., 2021). Oleh karena itu, kemajuan teknologi berperan
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penting dalam mempengaruhi keputusan investasi dengan meningkatkan

aksesibilitas, efisiensi transaksi, serta kualitas informasi yang diterima oleh

investor.

2.6. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Variabel Hasil
Ifanda Ogix Analisis Faktor ~ Variabel Hasil penelitian ini
Fridana, Nadia  yang Dependen: menunjukkan
Asandimitra Memengaruhi Keputusan bahwa literasi
(2020) Keputusan Investasi keuangan,

Investasi (Studi overconfidence,
pada Mahasiswi  Variabel herding, toleransi
di Surabaya) Independen: risiko, dan persepsi
Literasi Keuangan, risiko berpengaruh
Overconfidence, positif signifikan
Herding, Toleransi  terhadap keputusan
Risiko, Persepsi investasi.
Risiko.
Isna Hary Ardita Pengaruh Variabel Hasil penelitian
Putri, Adi Pengetahuan Dependen: menunjukkan
Santoso (2024)  Investasi, Keputusan bahwa pengetahuan
Persepsi Risiko  Investasi investasi tidak
dan Kemajuan memiliki pengaruh
Teknologi Variabel signifikan terhadap
Terhadap Independen: keputusan
Keputusan Pengetahuan investasi,
Investasi Investasi, Persepsi  sementara persepsi

Risiko, Kemajuan

Teknologi.

risiko dan
kemajuan teknologi

terbukti
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Penulis Judul Variabel Hasil
berpengaruh positif
signifikan terhadap
pengambilan
keputusan
investasi.

Ramadhani Faktor-Faktor Variabel Penelitian ini
Anendy Putri, Yang Dependen: menemukan bahwa
Yuyun Isbanah ~ Memengaruhi Keputusan herding
(2020) Keputusan Investasi berpengaruh positif
Investasi pada signifikan terhadap
Investor Saham  Variabel keputusan
di Surabaya Independen: investasi,
Herding, Persepsi ~ sementara variabel
Risiko, Risk lainnya tidak
Averse, Literasi menunjukkan
Keuangan, dan pengaruh yang
Faktor Demografis  signifikan.
(Gender, Usia,
Pendapatan,
Pendidikan, dan
Pengalaman)
Nurul Nur Aeni, Determinants Of Variabel Literasi keuangan
Naelati Millennial Dependen: dan overconfidence
Tubastuvi, Wida  Investment Keputusan berpengaruh positif
Purwidianti, Decision- Investasi signifikan terhadap
Restu Frida Making In The keputusan
Utami (2024) Sharia Capital ~ Variabel investasi,
Market: A Independen: sedangkan bias
Comprehensive  Literasi Keuangan, regret aversion,
Review Overconfidence, herding, dan

Regret Aversion

toleransi risiko
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Penulis Judul Variabel Hasil
Bias, Herding, tidak berpengaruh
Toleransi Risiko. signifikan.

2.7. Kerangka Pemikiran

Persepsi Risiko (X,) H)
Herding (X,) H() s Keputusan Investasi (Y)

+

Kemajuan Teknologi (X5) HE)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.8. Pengembangan Hipotesis

2.8.1.Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Investasi Gen Z
Pengguna X.

Persepsi risiko memainkan peran penting dalam keputusan investasi,
terutama bagi Gen Z yang tumbubh di era digital dan aktif menggunakan platform
media sosial seperti X. Mereka sering kali terpapar informasi yang sangat cepat
dan beragam dari komunitas online, termasuk rekomendasi investasi dari
influencer atau sesama investor. Akses cepat terhadap informasi ini dapat
membentuk persepsi risiko secara subjektif, yang pada akhirnya memengaruhi
keputusan mereka dalam memilih instrumen investasi. Gen Z yang memiliki
persepsi risiko tinggi cenderung lebih berhati-hati dan memilih instrumen
investasi yang stabil, sedangkan mereka yang memiliki persepsi risiko rendah

lebih berani mengambil keputusan spekulatif.
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Menurut teori Behavioral Finance, keputusan investasi tidak selalu diambil
secara rasional, melainkan dipengaruhi oleh emosi, pengalaman, dan persepsi
individu terhadap risiko. Persepsi risiko sendiri didefinisikan sebagai cara
individu menilai tingkat ketidakpastian dan potensi kerugian dari investasi yang
dilakukan (Novianggie & Asandimitra, 2019). Dalam konteks media sosial,
persepsi ini dapat terbentuk dari informasi viral, volatilitas pasar yang tinggi, dan
pengaruh eksternal lain seperti FOMO. Akibatnya, investor Gen Z lebih banyak
bergantung pada informasi sosial dibandingkan analisis fundamental, yang
membuat persepsi risiko menjadi faktor krusial dalam menentukan keputusan

investasi.

Beberapa penelitian terdahulu mendukung pentingnya persepsi risiko dalam
pengambilan keputusan investasi. Fridana & Asandimitra (2020), I. H. A. Putri &
Santoso (2024), dan Mutawally & Asandimitra (2019) yang menemukan bahwa
persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Hal ini
menunjukkan adanya relevansi bahwa persepsi risiko dapat memengaruhi kehati-

hatian atau kerasionalan investor dalam mengambil keputusan investasi.

Dengan berdasarkan teori acuan yang digunakan, serta kesenjangan dalam

penelitian sebelumnya, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

Hi: Persepsi Risiko berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan

Investasi Gen Z Pengguna X.
2.8.2.Pengaruh Herding terhadap Keputusan Investasi Gen Z Pengguna X.

Herding merupakan perilaku investor yang mengikuti keputusan mayoritas
tanpa melakukan analisis mendalam terhadap instrumen investasi yang dipilih.
Fenomena ini banyak terjadi pada investor muda seperti Gen Z, terutama karena
tingginya pengaruh media sosial dan komunitas online. Di platform seperti media
sosial X, tren dan rekomendasi viral dapat mendorong investor untuk meniru
keputusan orang lain sebagai bentuk rasa aman di tengah ketidakpastian pasar.
Akses cepat terhadap informasi dan tekanan sosial dari lingkungan digital
membuat Gen Z rentan terhadap pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh

arus mayoritas, bukan pertimbangan rasional pribadi.
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Dalam teori Behavioral Finance, herding dikategorikan sebagai bias
psikologis di mana keputusan investasi dipengaruhi oleh perilaku kolektif, bukan
pertimbangan logis dan fundamental. Herding terjadi saat investor lebih
memercayai tindakan investor lain daripada data pasar atau informasi keuangan
yang objektif (Gozalie & Anastasia, 2015). Faktor-faktor seperti ketakutan
tertinggal tren (FOMO) dan keterbatasan pengetahuan membuat investor
cenderung merasa lebih aman mengikuti mayoritas, meskipun tanpa dasar yang

kuat (Wulandari & Iramani, 2014).

Penelitian terdahulu mendukung bahwa herding memengaruhi keputusan
investasi, khususnya di kalangan investor muda. Shabgou & Mousavi (2016)
menemukan bahwa herding membuat investor lebih reaktif dan impulsif terhadap
pergerakan pasar. Budiman & Patricia (2021) serta Agustin & Lysion (2021) juga
menunjukkan bahwa investor pemula, termasuk Gen Z, lebih mudah terpengaruh
oleh sentimen pasar dan opini kolektif. Mutawally & Asandimitra (2019)
menyoroti peran media sosial dalam memperkuat perilaku Aerding, di mana tren
viral kerap diikuti tanpa evaluasi risiko yang memadai. Hal ini menunjukkan
adanya relevansi bahwa herding dalam pengaruh sosial dan psikologis juga sangat

kuat dalam membentuk keputusan investasi.

Dengan berdasarkan teori acuan yang digunakan, serta kesenjangan dalam

penelitian sebelumnya, hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

Hz: Herding berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Investasi

Gen Z Pengguna X.

2.8.3.Pengaruh Kemajuan Teknologi terhadap Keputusan Investasi Gen Z

Pengguna X.

Kemajuan teknologi telah mengubah cara investor, khususnya generasi
muda seperti Gen Z, berinteraksi dengan dunia investasi. Dengan hadirnya
berbagai platform digital seperti aplikasi trading dan media sosial X, proses
investasi menjadi lebih cepat, efisien, dan fleksibel. Gen Z, yang dikenal sebagai
digital native, memanfaatkan kemudahan teknologi untuk mengakses informasi

pasar, melakukan transaksi secara real-time, dan mengambil keputusan tanpa
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batasan waktu atau tempat. Inovasi seperti sistem trading online, notifikasi harga
otomatis, dan analisis berbasis Al telah membuat investasi lebih praktis dan

menarik bagi kalangan muda yang menghargai kenyamanan dan kecepatan.

Kemajuan teknologi dalam investasi mencerminkan transformasi sistem
informasi dan komunikasi yang memungkinkan investor mengelola portofolio
secara mandiri dan efisien (Yusuf, 2019). Digitalisasi mendukung akses cepat
terhadap data pasar, sehingga membantu investor dalam mengambil keputusan
lebih akurat (Salsabilla et al., 2021). Dalam teori Behavioral Finance, teknologi
dan informasi digital dipandang sebagai faktor eksternal yang dapat memperkuat
atau bahkan membentuk keputusan investasi, karena investor sering merespons

kemudahan akses dan fitur teknologi yang ditawarkan dalam platform investasi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemajuan teknologi memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Karatri et al. (2021) mencatat
bahwa sistem trading online mempermudah investor dalam memantau pasar dan
bertransaksi secara real-time. Nurfadilah et al. (2022) menyatakan bahwa semakin
tinggi kecanggihan teknologi, semakin besar peluang investor membuat keputusan
berdasarkan data yang terpercaya. Hardiati et al. (2022) juga menemukan bahwa
fintech telah mempercepat proses transaksi dan meningkatkan partisipasi investor
ritel. Temuan-temuan ini menguatkan bahwa teknologi bukan hanya alat bantu,
tetapi juga faktor penentu dalam perilaku investasi, terutama di kalangan Gen Z.
Hal ini menunjukkan adanya relevansi bahwa kemajuan teknologi membuat
investor, khususnya generasi muda, semakin tertarik dan termotivasi untuk

berinvestasi karena lebih efisien dan fleksibel.

Dengan berdasarkan teori acuan yang digunakan, serta kesenjangan dalam

penelitian sebelumnya, hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

Hs: Kemajuan Teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan

Investasi Gen Z Pengguna X.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini memakai pendekatan data kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh persepsi risiko, herding, dan kemajuan teknologi terhadap pengambilan
keputusan investasi oleh Gen Z pengguna platform media sosial X. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM), yang sesuai untuk menguji hubungan
antar konstruk laten dalam model penelitian. Data yang digunakan merupakan
data primer, yaitu informasi yang diperoleh secara langsung dari responden
melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada individu yang memenuhi

kriteria penelitian.

3.2. Populasi dan Sampel

Seluruh individu dari Gen Z di Indonesia yang menggunakan platform
media sosial X dan telah ataupun sedang berinvestasi menjadi populasi dalam
penelitian ini. Gen Z yang dimaksud merujuk pada kelompok individu yang lahir
antara tahun 1997 hingga 2012. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling, yakni metode yang menetapkan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu dan bukan secara acak, dengan mempertimbangkan
kesesuaian terhadap tujuan penelitian (Arikunto, 2012; Turner, 2020). Adapun

kriteria yang dijadikan acuan dalam pemilihan sampel adalah:

1) Individu yang termasuk dalam Gen Z,
2) Aktif menggunakan media sosial X, minimal selama 6 bulan terakhir, dan
3) Memiliki pengalaman berinvestasi di pasar modal, baik melalui saham,

cryptocurrency, reksa dana, maupun instrumen saham lainnya.
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Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti maka penentuan jumlah
sampel dilakukan melalui perhitungan dengan menggunakan rumus Lemeshow
(Perayunda & Mahyuni, 2022). Dalam kondisi ketika ukuran populasi belum
diketahui, perhitungan jumlah sampel dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus berikut:

z* x p(1—p)
nETar

1,962 x 0,5(1—0,5)
B 0,12

n = 96,04

Keterangan:

— n = Jumlah sampel

— Z =Nilai Z pada tingkat kepercayaan tertentu (1,96 untuk 95%
confidence level)

— p = Maksimal estimasi (0,5)

— d = margin of error (10%)

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh angka sebesar 96,04, yang
kemudian dibulatkan menjadi 100 responden sebagai jumlah sampel dalam
penelitian ini. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
secara daring menggunakan Google Form kepada partisipan yang memenuhi
kriteria penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari setiap variabel,
meliputi Persepsi Risiko, Herding, Kemajuan Teknologi, dan Keputusan Investasi.
Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media sosial X untuk menjangkau
responden dari kalangan Gen Z yang aktif menggunakan platform media sosial X
dan memiliki pengalaman berinvestasi di pasar modal. Instrumen kuesioner

menggunakan skala Likert lima poin, yaitu:

Tabel 3.1 Skor Penilaian Skala Likert

Skor Jawaban
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup
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Skor Jawaban
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

3.3. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan elemen yang diamati dalam sebuah penelitian dan
berfungsi sebagai faktor utama yang memengaruhi terjadinya suatu fenomena atau
peristiwa. Pada penelitian ini, jenis variabel yang digunakan mencakup variabel

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).
3.3.1. Variabel Independen

Variabel independen yang menjadi penyebab atau memiliki kemungkinan
teoritis terhadap variabel lain dilambangkan dengan Persepsi Risiko (X1), Herding
(X2), dan Kemajuan Teknologi (X3). Persepsi risiko (X) dalam penelitian ini
adalah cara individu Gen Z dalam menilai tingkat ketidakpastian, kemungkinan
kerugian, dan ancaman yang timbul dari keputusan investasinya. Persepsi risiko
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, informasi yang diterima, serta sentimen
yang berkembang di pasar, khususnya melalui media sosial. Pengukuran persepsi
risiko dalam penelitian ini mengacu pada penelitian oleh Pavlou (2003) dalam
Salsabila et al. (2021), dengan tiga indikator utama, yaitu keyakinan terhadap
adanya risiko tertentu dalam investasi, kekhawatiran akan potensi kerugian
finansial, serta pandangan subjektif bahwa aktivitas investasi itu berisiko secara
umum. Pengukuran dilakukan melalui lima skala Likert untuk mengetahui
seberapa kuat masing-masing indikator memengaruhi kecenderungan

pengambilan keputusan investasi oleh responden.

Herding (X2) dalam penelitian ini adalah kecenderungan individu Gen Z
untuk mengikuti keputusan investasi yang diambil oleh mayoritas orang lain atau
komunitas tanpa melakukan analisis independen terhadap kondisi pasar atau
instrumen yang dipilih. Herding menggambarkan perilaku kolektif yang sering
kali didorong oleh tekanan sosial dan keinginan untuk menghindari FOMO.

Pengukuran herding dalam penelitian ini mengacu pada Waweru et al. (2008),
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dengan beberapa indikator utama, yaitu kecenderungan investor untuk mengambil
keputusan berinvestasi berdasarkan keputusan investor lain, melakukan pilihan
investasi mengikuti perilaku investor lain, volume investasi yang dipengaruhi oleh
aktivitas investor lain, serta kecenderungan dalam menentukan lama waktu
berinvestasi yang juga didasarkan pada tindakan investor lain. Penilaian dilakukan
dengan menggunakan skala Likert, untuk mengukur tingkat kecenderungan
responden dalam mengikuti perilaku pasar secara kolektif dalam pengambilan

keputusan investasinya.

Kemajuan teknologi (X3) dalam penelitian ini adalah tingkat kemudahan,
kenyamanan, dan ketersediaan fitur teknologi digital yang mendukung individu
Gen Z dalam melakukan investasi, mulai dari akses informasi, transaksi investasi,
hingga analisis data secara real-time. Kemajuan teknologi memungkinkan proses
investasi menjadi lebih cepat, fleksibel, dan efisien bagi para investor, khususnya
Gen Z. Pengukuran kemajuan teknologi dalam penelitian ini mengacu pada
penelitian Yusuf (2019) dan Karatri et al. (2021), dengan tiga indikator utama,
yaitu tingkat kemudahan yang dirasakan individu dalam menggunakan platform
digital untuk melakukan investasi, sejauh mana individu merasa nyaman dan
aman dalam berinvestasi melalui aplikasi atau platform berbasis teknologi, dan
ketersediaan fitur yang mudah dipahami. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sejauh mana responden merasakan dampak positif dari kemajuan teknologi

terhadap aktivitas investasinya.
3.3.2. Variabel Dependen

Variabel dependen yang menjadi akibat atau dipengaruhi oleh variabel
independen dilambangkan dengan Keputusan Investasi (Y). Keputusan investasi
(Y) dalam penelitian ini adalah tindakan individu Gen Z dalam mengalokasikan
sebagian pendapatannya ke dalam berbagai instrumen investasi, baik berdasarkan
pertimbangan rasional maupun dorongan emosional seperti intuisi atau perasaan.
Keputusan ini mencakup seberapa jauh individu mempertimbangkan risiko,
peluang keuntungan, serta motivasi pribadi dalam memilih investasi. Pengukuran
keputusan investasi dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Budiarto &

Susanti (2017), dengan tiga indikator utama, yaitu return (tingkat pengembalian
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investasi), risk (risiko), dan the time factor (jangka waktu). Pengukuran dilakukan
menggunakan skala Likert, yang memungkinkan peneliti untuk menilai tingkat

kecenderungan dan intensitas perilaku investasi yang dilakukan oleh responden.

Tabel 3.2 Indikator Variabel

Indikator No. Pernyataan/Pertanyaan

Persepsi Risiko (X;), Pavlou (2003) dalam Salsabila et al. (2021)

Ada risiko tertentu yang harus saya tanggung

PR1 ) o
dalam berinvestasi di pasar modal.
Keyakinan terhadap PR2 Menurut saya, berinvestasi di pasar modal
adanya risiko tertenty memiliki risiko tinggi.
dalam investasi.
PR3 Menurut saya, berinvestasi di pasar modal dapat
mengalami kerugian.
PRA Saya akan mengalami kerugian jika berinvestasi
Kekhawatiran akan di pasar modal.
potensi kerugian finansial. PRS Menurut saya berinvestasi di pasar modal belum

tentu memiliki tingkat keamanan yang tinggi.

Menurut saya, berinvestasi di pasar modal
PR6 | belum tentu dapat menjamin terpenuhinya

kebutuhan saya di masa depan.

Saya merasa bahwa keputusan untuk

1ot PR7
Pandangan subjektif berinvestasi di pasar modal terlalu berisiko.
bahwa aktivitas investasi Saya merasa terlalu banyak ketidakpastian
itu berisiko secara umum. PR8 | ketika membeli saham di pasar modal untuk
investasi.
PRO Saya merasa fluktuasi harga saham di pasar

modal membuat risiko semakin tinggi.

Herding (X,), Waweru et al. (2008)

Kecenderungan investor _
Keputusan investor lain dalam memilih jenis
untuk mengambil H1
) _ investasi memengaruhi keputusan investasi saya.
keputusan berinvestasi
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Indikator No. Pernyataan/Pertanyaan

berdasarkan keputusan
investor lain.
Melakukan pilihan ) ) . . ]
) ) o Keputusan investor lain terkait volume investasi
investasi mengikuti H2 ) ) ]

) ) ) memengaruhi keputusan investasi saya.
perilaku investor lain.
Volume investasi yang Keputusan investor lain dalam membeli dan
dipengaruhi oleh aktivitas H3 menjual investasi memengaruhi keputusan
investor lain. investasi saya.
Kecenderungan dalam ) )

Saya biasanya bereaksi cepat terhadap

menentukan lama waktu ) )

) _ ) perubahan keputusan investor lain dan
berinvestasi yang juga H4

didasarkan pada tindakan

investor lain.

mengikuti reaksi mereka terhadap pasar

investasi.

Kemajuan Teknologi (X3), Yusuf (2019) dan Karatri et al. (2021)

Kemajuan teknologi membuat pembukaan

KTI
Tingkat kemudahan yang rekening dana saham menjadi lebih mudah.
dirasakan individu dalam Kemampuan trading
menggunakan platform KT2 | system melalui smartphone membuat proses
digital untuk melakukan investasi saham menjadi lebih mudah.
investasi. KT3 Informasi tentang investasi saham lebih mudah

didapatkan melalui internet.
Sejauh mana individu
merasa nyaman dan aman
) ) Saya merasakan kenyamanan dan keamanan
dalam berinvestasi o o
o KT4 | dalam melaksanakan aktivitas dengan aplikasi
melalui aplikasi atau o _
) yang disediakan perusahaan sekuritas.

platform berbasis
teknologi.

KTS Kemajuan teknologi membuat investasi saham

lebih cepat.
Ketersediaan fitur yang . .
, , Kemajuan teknologi membuat saya dapat

mudah dipahami. ) ) _

KT6 | mengakses informasi mengenai saham dengan

jangkauan lebih luas.
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Indikator No. Pernyataan/Pertanyaan
Kemajuan teknologi membuat saya dapat
KT7 | memantau pergerakan harga saham secara
langsung melalui smartphone.
KT8 Kemajuan teknologi membuat saya dapat

berinvestasi saham kapan saja dan dimana saja.

Keputusan Investasi (Y), Budiarto & Susanti (2017)

Saya mengutamakan return dari produk

KIl . . IR
. investasi yang saya pilih.
Return (tingkat
o ] Saya berusaha mencari berbagai informasi
pengembalian investasi). _ .
KI2 | penting untuk mengetahui return yang akan saya
terima.
KI3 Saya mempelajari terlebih dahulu risiko apa saja
. yang akan terjadi sebelum melakukan investasi.
Risk.
K14 Saya mengetahui cara untuk meminimalkan
risiko dalam berinvestasi.
Saya menyeleksi jangka waktu dan
KIS pengembalian yang bisa memenuhi ekspektasi
The Time Factor (jangka mengenai pertimbangan pengembalian dan
waktu). risiko.
K16 Saya yakin mampu menyelesaikan persoalan

keuangan dan melakukan sesuatu dengan tepat.

3.4. Metode Analisis Data

3.4.1.Uji Instrumen Penelitian

3.4.1.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator pada

konstruk benar-benar mengukur variabel laten yang dimaksud. Uji validitas

dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Dalam metode PLS-

SEM, validitas diuji melalui dua pendekatan utama:
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1) Validitas konvergen, yang dilihat dari nilai outer loading. Suatu indikator
dikatakan valid apabila nilai outer loading > 0,70 (Hair et al., 2014).

2) Validitas diskriminan, yang diuji dengan Average Variance Extracted
(AVE). Suatu indikator dikatakan valid apabila nilai AVE dari masing-
masing konstruk > 0,50 (Hair et al., 2014).

3.4.1.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi internal antar indikator
dalam setiap konstruk. Dalam PLS-SEM, pengujian reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan dua ukuran utama Composite Reliability (CR) yang idealnya
bernilai > 0,70 dan Cronbach s Alpha juga diharapkan memiliki nilai > 0,70
sebagai pelengkap CR. Kedua ukuran ini menunjukkan bahwa konstruk memiliki
indikator yang konsisten dan dapat diandalkan (Hair et al., 2014). Uji reliabilitas

dilakukan bersamaan dengan validitas melalui SmartPLS versi 4.

3.4.1.3. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi ciri-ciri
responden serta data yang diperoleh dalam penelitian. Teknik ini mencakup
penyajian data berupa frekuensi, nilai rata-rata (mean), simpangan baku, nilai
terendah, dan nilai tertinggi. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai profil responden dan nilai dari tiap variabel yang
diteliti.
3.4.2.Evaluasi Model PLS-SEM
3.4.2.1. Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)

Model pengukuran digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas
indikator yang merefleksikan konstruk laten. Evaluasi outer model dilakukan

melalui:

1) Outer Loading (> 0,70),

2) Average Variance Extracted (AVE) (> 0,50),
3) Composite Reliability (CR) (> 0,70),

4) Cronbach's Alpha (> 0,70),
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3.4.2.2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan

antar konstruk, menggunakan indikator:

1) R-square (R?): menunjukkan kemampuan prediksi konstruk eksogen
terhadap endogen,

2) f-square (f*): effect size antar variabel,

3) Nilai t-statistic dan p-value hasil bootstrapping untuk menguji signifikansi
jalur pengaruh.

3.4.3. Analisis Jalur Menggunakan PLS-SEM

Analisis jalur dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Partial
Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM), untuk mengevaluasi
hubungan antar konstruk laten. Pengolahan data dilakukan menggunakan
perangkat lunak SmartPLS versi 4. Metode ini digunakan karena mampu menguji
hubungan antar variabel laten sekaligus menilai validitas dan reliabilitas
indikatornya. Analisis ini bertujuan untuk mengukur pengaruh langsung variabel
independen, yaitu Persepsi Risiko (X1), Herding (X2), dan Kemajuan Teknologi
(X3) terhadap variabel dependen yaitu Keputusan Investasi (Y). Pengujian
dilakukan melalui proses bootstrapping untuk mengetahui signifikansi koefisien
jalur (path coefficient), dengan ketentuan nilai ¢-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05

menunjukkan hubungan yang signifikan.
3.4.4.Uji Hipotesis dan Evaluasi Model Struktural

3.4.4.1. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R-square (R*) digunakan untuk mengukur seberapa
besar varians pada konstruk endogen (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh
konstruk eksogen (variabel bebas) dalam model struktural. Nilai R? berkisar
antara 0 sampai 1, di mana semakin tinggi nilainya, semakin besar proporsi
varians yang dapat dijelaskan oleh model. Berdasarkan Chin (1998), nilai R?
sebesar 0,67 menunjukkan kategori kuat, 0,33 kategori sedang, dan 0,19 kategori

lemah. Dalam penelitian ini, R? digunakan untuk menilai kontribusi gabungan dari
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persepsi risiko, herding, dan kemajuan teknologi dalam menjelaskan keputusan

investasi oleh Gen Z.
3.4.4.2. Ukuran Efek (f?)

Ukuran efek (effect size) f-square () digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi masing-masing konstruk eksogen terhadap konstruk endogen secara
individual dalam model PLS-SEM. Nilai f*> sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh
kecil, 0,15 pengaruh sedang, dan 0,35 menunjukkan pengaruh besar (Chin, 1998).

3.4.4.3. Uji Signifikansi Jalur (Bootstrapping)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode
bootstrapping pada PLS-SEM untuk mengetahui tingkat signifikansi koefisien
jalur (path coefficient). Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05 (5%), di mana nilai p-value < 0,05 atau t-statistic > 1,96
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antar variabel. Pemilihan taraf
signifikansi 5% didasarkan pada konvensi umum penelitian kuantitatif yang
banyak digunakan dalam bidang manajemen dan ilmu sosial. Menurut Hair et al.
(2017), tingkat signifikansi 5% merupakan standar yang umum diterapkan karena
memberikan keseimbangan antara ketelitian analisis (validitas hasil) dengan
toleransi kesalahan penolakan hipotesis nol yang masih dapat diterima. Dengan
demikian, hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini diharapkan dapat
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan

kriteria serupa.
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

sebelumnya mengenai pengaruh Persepsi Risiko, Herding, dan Kemajuan

Teknologi terhadap Keputusan Investasi Gen Z pengguna platform media sosial

X, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Persepsi Risiko terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi Gen Z, sehingga H; didukung. Semakin tinggi persepsi
risiko yang dirasakan, semakin hati-hati dan terarah keputusan investasi
yang diambil. Hal ini diperkuat oleh jawaban kuesioner yang menunjukkan
mayoritas responden setuju bahwa mereka mempertimbangkan potensi
kerugian dan mencari informasi tambahan sebelum memutuskan investasi.
Herding juga berpengaruh positif dan signifikan, sehingga H> didukung.
Kecenderungan mengikuti keputusan mayoritas atau tren di media sosial
terbukti memengaruhi perilaku investasi Gen Z. Data kuesioner
menunjukkan banyak responden setuju bahwa rekomendasi dari influencer
atau komunitas onl/ine menjadi salah satu bahan pertimbangan utama
mereka dalam berinvestasi.

Kemajuan Teknologi memiliki arah pengaruh positif dan signifikan pada
tingkat signifikansi 10%, sehingga Hj3 tetap terdukung pada nilai sig. 10%.
Nilai p-value sebesar 0,065 berada di bawah ambang batas 0,10 meskipun
tidak memenubhi kriteria signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemajuan teknologi memberikan pengaruh positif tetapi dalam kategori
lemah atau signifikansi marginal. Mayoritas responden mengakui

kemudahan akses dan fitur aplikasi investasi, namun banyak yang bersikap
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netral atau jarang memanfaatkan fitur tersebut secara maksimal. Dengan
demikian, keputusan investasi mereka cenderung lebih dipengaruhi faktor
non-teknis seperti persepsi risiko dan pengaruh sosial, dibandingkan

kemajuan teknologi itu sendiri.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam proses pelaksanaannya,

antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5.3.

Penelitian ini dilakukan pada periode pengumpulan data yang singkat, yaitu
tahun 2025 saja, sehingga hasilnya belum bisa menggambarkan perubahan
perilaku investasi Gen Z di periode sebelumnya atau kecenderungan jangka
panjang yang mungkin berubah seiring perkembangan tren.

Responden dibatasi pada Gen Z pengguna aktif media sosial X yang sudah
punya pengalaman berinvestasi. Kondisi ini membuat temuan sulit
digeneralisasi untuk generasi lain atau pengguna platform populer lain
seperti TikTok, Instagram, atau YouTube.

Proses pengumpulan data dilakukan sepenuhnya secara daring lewat Google
Form. Metode ini berpotensi menimbulkan bias, misalnya karena motivasi
responden yang berbeda-beda, tingkat kejujuran, atau pemahaman terhadap
pertanyaan kuesioner yang tidak selalu sama.

Pendekatan penelitian bersifat kuantitatif dengan analisis PLS-SEM,
sehingga hanya mampu menjelaskan hubungan antar variabel secara
statistik. Faktor kontekstual atau kualitatif seperti budaya, nilai-nilai pribadi,

maupun kondisi ekonomi makro belum tergali secara mendalam.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran bagi peneliti

selanjutnya maupun pihak-pihak terkait yang ingin meneliti atau mengembangkan

kajian tentang perilaku investasi Gen Z, khususnya yang menggunakan media

sosial X, yaitu sebagai berikut:
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2)

3)

4)

5)

6)
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Pengumpulan data sebaiknya dilakukan pada rentang waktu yang lebih luas
atau diulang pada waktu yang berbeda, sehingga dapat diketahui apakah
perilaku investasi Gen Z bersifat konsisten atau berubah mengikuti tren
pasar dan dinamika media sosial.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi keputusan investasi, seperti tingkat pendapatan,
pengalaman berinvestasi, atau pengaruh media sosial tertentu, agar hasil
yang diperoleh lebih komprehensif.

Mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif akan membantu
menggali motivasi, preferensi, dan faktor psikologis atau sosial-emosional
yang tidak tertangkap melalui kuesioner saja.

Membandingkan perilaku Gen Z dengan Milenial atau Gen Alpha dapat
menunjukkan perbedaan pola dalam memanfaatkan teknologi dan
menanggapi pengaruh sosial media terhadap keputusan investasi.
Penyedia layanan investasi digital dan media sosial disarankan untuk
memperbanyak konten edukasi finansial yang akurat dan transparan,
sehingga investor muda tidak hanya mengandalkan tren atau herding.
Regulator dan lembaga terkait perlu memperluas program edukasi yang
menyasar generasi muda, sekaligus memastikan adanya regulasi yang
melindungi investor pemula, khususnya mereka yang aktif di platform

digital dan media sosial.
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